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untuk diberikan kepada fakir miskin. Selain itu, Sultan
Iskandar Muda juga berhasil membuat ketetapan-
ketetapan tentang tata cara yang berlaku di Kerajaan
Aceh dan mengenai penggunaan stempel kerajaan yang
dinamakan cab siekureueng atau stempel halilintar.
Kumpulan ketetapan itu kemudian disebut dengan
nama Adat Meukuta Alam.

Dengan demikian, budaya Aceh merupakan
aspek peradaban yang tidak identik dalam pemahaman
budaya pada umumnya, karena segmen-segmen
integritas bangunan budaya juga bersumber dari nilai-
nilai agama atau syariat yang menjiwai kreasi
budayanya. Roh Islami itu telah menjiwai dan
menghidupkan budaya Aceh sehingga melahirkan
nilai-nilai filosofis yang akhirnya menjadi patron
landasan budaya ideal dalam bentuk narit maja, “Adat
Bak Po Teumeureuhom, Hukom Bak Syiah Kuala,
Qanun Bak Putroe Phang, Reusam Bak Lakseumana’.
Po Teumeureuhom, lambang pemegang kekuasaan.
Syiah Kuala, lambang hukum syariat atau agama dari
ulama. Qanun, perundang-undangan yang benilai
agama dan adat. Reusam merupakan tatanan protokuler
atau seremonial adat istiadat dari ahli-ahli atau
pemangku adat. Pengembangan nilai-nilai tatanan
tersebut mengacu kepada sumber asas, yaitu “hukom
ngon adat lagee zat ngon Sifeut

Suatu peristiwa yang mengharukan dan
menggetarkan setiap jiwa, ketika Sultan Iskandar
Muda mengeksekusi mati anaknya sendiri (Meurah
Pupok) sesuai dengan vonis pengadilan. Semua
pembesar kerajaan pada waktu itu terdiam karena tidak
berani membantah keputusan sultan. Menteri
kehakiman yang bergelar Sri Raja Panglima Wazir




tuntutan setiap orang. Keadilan Juga merupakan
landasan untuk menjalin hubungan sosial yang
harmonis. Oleh karena itu, keadilan menjadi tema
sentral setiap perubahan sosial.

Dalam perkembangan masyarakat, keadilan
memang bukan tujuan akhir, tetapi keadilan menjamin
bahwa tujuan akan lebih mudah dicapai. Tujuan akhir
yang hanya dapat dicapai melalui keadilan tersebut
adalah kesejahteraan rakyat. Tanpa keadilan,
kesejahteraan hanya dinikmati oleh sekelompok orang.
Untuk itu, para sultan yang memerintah di Aceh
memahatkan kata adil pada mata uang yang
dikeluarkannya sebagai “pengingat” bagi setiap orang
harus selalu berbuat adil terhadap diri sendiri dan orang
lain. Apalagi seorang raja terhadap rakyat yang
dipimpinnya. :

Kecuali dari kitab suci Alquran, belum dapat
ditelusuri dari kitab mana sultan-sultan kesultanan
Aceh mengambil ungkapan as-sultan al-adil untuk
dicantumkan pada mata uang yang mereka keluarkan.
Namun, dapat diduga bahwa sultan Aceh mendasar-
kannya pada Alquran Surat An-Nahl: 90 yang
terjemahannya sebagai berikut, “sesungguhnya Allah
menyuruh berlaku adil, berbuat kebaikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang berbuat keji,
kemungkaran, dan kedurhakaan. Dia memberi
pelajaran kepada mu agar kamu mengerti”. Ayat
tersebut seperti yang didasarkan pada bukti kutipan
yang termaktub dalam kitab 7aj-al-Salatin atau Taju-
as-Salatin, yaitu kitab Mahkota Segala Raja yang
dikarang oleh Bukhari al Jauhari. Kitab tersebut berisi
pedoman cara mengendalikan pemerintahan
bprdasarlgan ajaran Islam yang tersebar di kerajaan-
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